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Penelitian ini bertujuan (1) menyebutkan kohesi leksikal dan gramatikal pada lirik lagu 
dalam album religi grup band Gigi “Mohon Ampun”  (2) mendeskripsikan implikasi hasil 
analisis kohesi pada lirik lagu dalam album religi grup band Gigi “Mohon Ampun” dalam 
pembelajaran menulis puisi. Teori yang menjadi acuan untuk mengungkapkan mengenai 
praktik analisis wacana dalam penelitian ini adalah Sumarlam dalam bukunya Teori dan 
Praktek Analisis Wacana (2003). Jenis penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan 
subjek penelitian lirik lagu dalam album religi grup band Gigi “Mohon Ampun” dan objek 
penelitian ini adalah aspek kohesi leksikal dan gramatikal pada wacana pada lirik lagu dalam 
album religi grup band Gigi “Mohon Ampun”. Instrumen yang digunakan, yaitu peneliti 
sendiri dan dibantu buku-buku tentang wacana, buku-buku penunjang yang berkaitan 
dengan penelitian. Dalam teknik analisis data menggunakan metode padan dan metode agih. 
Teknik penyajian hasil analisis data dengan menggunakan teknik penyajian formal. Kohesi 
gramatikal, meliputi: referensi (pengacuan), yang terdiri dari pengacuan persona pertama 
tunggal aku,  kemudian pengacuan persona pertama tunggal bentuk lekat kiri ku- dan bentuk 
lekat kanan –ku. Pengacuan persona pertama jamak, kami, kita. Pengacuan  persona kedua 
tunggal bentuk lekat kiri engkau-, kau-, dan bentuk lekat kanan –mu. Pengacuan persona 
ketiga tunggal bentuk lekat kiri dia, dan bentuk lekat kanan –nya. Pengacuan demonstratif 
(temporal) pagi, siang, sore, malam. Kohesi leksikal meliputi, repetisi (repetisi epistrofa, 
repetisi anafora, repetisi mesodiplosis). Pengulangan jumlah suku kata, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 
11, 12, 13, 14, dan 16 suku kata. Terdapat juga pengulangan kata dan pengulangan bunyi 
vokal “a”, :i”, dan “u”. Sinonim seperti, datang >< tiba. Antonim seperti damai >< perang. 
Kolokasi seperti penggunaan kata cinta, damai, sentosa dalam satu paragraf, sehingga 
mendukung kesatuan tema dalam paragraf tersebut. 
 
Kata Kunci: kohesi gramatikal, kohesi leksikal, wacana, lirik lagu 
 
Abstract 
This research aims to (1) mention lexical and grammatical cohession in song‟s lyrics of 
Gigi‟s religion album, “Mohon Ampun” and (2) describe the implication of the result of 
analysis of cohession in song lyrics of Gigi‟s religion album, “Mohon Ampun” in writing 
poetry learning proccess. The theory which is used as reference to analyze the practice of 
discourse analysis in this research is Sumarlan in his book entitled Teori dan Praktek 
Analisis Wacana (2003). This research is a qualitative descriptive with the subject of the 
research is song‟s lyrics of Gigi‟s religion album, “Mohon Ampun”. The instrument which 
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is used in this research is the researcher herself and supported by books of discourse, and 
also other books thats related to the research. This research uses padan method and agih 
method in data analysis technique. The result of data analysis presented by using formal 
presentation technique. Grammatical cohession including: reference, which consists of fisrt 
person reference, aku, then fisrt person reference left attached ku- and right attached –ku. 
Plural first person reference, kami, kita. Singular econdary person reference left attached 
engkau-, kau-, and right attached –mu. Singular third person reference left attached dia, and 
right attached –nya. Demonstrative (temporal) reference morning, afternoon, and evening. 
Lexical cohession including, repetition (epistrophic, anaphoric and mesodiplosis). Syllable 
repetition, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 and 16 syllables. There is also word and vocal 
repetition “a”, “i” and “u”. Synonym such as, datang>< tiba. Antonym such as damai>< 
perang. Collocation such the use of cinta, damai, sentosa words in a pharagraph, so it 
supports the unity of the theme in the pharagraph. 
 
Key words: Grammatical cohession, lexical cohession, discourse, song’s lyrics 
 
1. PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang penting bagi manusia. Segala aktivitas 
yang dilakukan oleh manusia dalam kehidupannya tidak akan terlepas dari interaksinya 
dengan orang lain. Untuk dapat berinteraksi dengan orang lain manusia memerlukan alat 
komunikasi yang dapat mewakili gagasan maupun ide yang ingin diungkapkannya. Alat 
komunikasi yang dimaksud adalah bahasa, karena bahasa merupakan sistem lambang 
bunyi yang arbitrer dan konvensional sehingga dapat dipahami bersama. Bahasa 
merupakan sarana komunikasi vital yang digunakan dalam berbagai bidang kehidupan, 
yang meliputi, bidang pendidikkan, ekonomi, sosial, budaya, dan bidang-bidang lainnya. 
Apalagi pada zaman modern seperti sekarang ini, ilmu pengetahuan dan teknologi sudah 
berkembang dengan pesat dan kebutuhan manusia akan informasi semakin tinggi, maka 
fungsi bahasa sebagai alat komunikasi sangat berperan penting dalam kehidupan 
manusia. 
Wacana adalah salah satu unsur kebahasaan yang paling kompleks. Disebut 
paling kompleks, karena wacana merupakan tataran kebahasaan yang memiliki satuan 
pendukung kebahasaan yang meliputi fonem, morfem, kata, frasa, kalimat, dan paragraf. 
Selain itu, wacana juga merupakan unsur bahasa yang bersifat pragmatis. Hal tersebut 
dikarenakan dalam pemakaian dan pemahaman sebuah wacana dalam berkomunikasi 
diperlukan berbagai piranti kebahasaan, salah satunya adalah kohesi. Kohesi dibedakan 
menjadi dua, yaitu kohesi leksikal dan kohesi gramatikal. Kohesi leksikal adalah 
hubungan leksikal antara bagian-bagian wacana guna mendapatkan keserasian struktur 
secara kohesif atau kepaduan bentuk sesuai dengan kata. Tujuan digunakannya aspek-
aspek leksikal adalah untuk mendapatkan sebuah wacana yang utuh. Kohesi gramatikal 
adalah kepaduan bentuk sesuai dengan tata bahasa. Dalam analisis wacana, segi bentuk 
atau struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana, sedangkan segi makna atau 
struktur batin wacana disebut aspek leksikal wacana. 
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Tulisan ini akan membahas mengenai analisis wacana terhadap album religi dari 
grup band Gigi. Analisis wacana ini akan mengkaji berdasarkan bentuk-bentuk kohesi 
yang terdapat pada lirik lagu dalam album religi tersebut, kemudian implikasinya dalam 
pembelajaran menulis puisi. Alasan yang mendasari penulis memilih lagu-lagu dalam 
album religi Gigi ini, karena grup band gigi merupakan salah satu grup band papan atas 
yang eksisistensinya tidak diragukan lagi dalam dunia musik di Indonesia. Selain itu, 
lagu-lagu religi dalam album ini mengandung lirik-lirik yang begitu dalam dan 
menyentuh pendengar musik di Indonesia. Selain itu, bahasa yang digunakan dalam lagu 
tersebut sesuai untuk anak SMA, karena bahasa yang digunakan adalah bahasa yang 
mengandung makna religius yang serat akan pesan moral yang berfungsi sebagai 
pembentukan karakter siswa. Melalui penggunaan lirik yang dalam dan tatanan kalimat 
yang kohesif inilah yang dapat memberikan daya tarik kepada pendengar, sehingga 
mampu menyelami pesan-pesan yang disampaikan melalui lagu tersebut. 
Melalui analisis kohesi pada lirik lagu Grup Band Gigi dalam Album Religi 
“Mohon Ampun” akan ditemui penggunaan kohesi gramatikal maupun kohesi leksikal 
yang dapat dijadikan sebagai contoh untuk belajar menulis puisi dengan memanfaatkan 
unsur-unsur kohesi tersebut. Dengan adanya contoh-contoh yang beragam dari lagu-lagu 
tersebut tentu akan memberikan pertimbangan-pertimbangan yang bermanfaat untuk 
menciptakan puisi yang berkualitas. Analisis kohesi pada lirik lagu memiliki hubungan 
yang signifikan dengan pengajaran menulis puisi. Hal tersebut dikarenakan antara 
menulis lagu maupun puisi sama-sama memanfaatkan penggunaan unsur-unsur kohesi 
gramatikal maupun kohesi leksikal, sehingga keduanya saling berhubungan. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penerapan metode kualitatif ini 
bersifat deskriptif yang berarti data yang dihasilkan berupa kata-kata dalam bentuk 
kutipan-kutipan. Menurut Moleong (dalam Arikunto, 2002: 6), metode kualitatif yang 
bersifat deskriptif, maksudnya data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, dan 
bukan angka-angka. Mulyana, (2005: 83) menyatakan bahwa metode deskriptif dapat 
digunakan untuk memerikan, mengambarkan menguraikan, dan menjelaskan fenomena 
objek penelitian, dalam pengkajiannya metode ini menjelaskan data atau objek secara 
natural, objektif, dan faktual. Sejalan dengan itu, Syamsudin (2006: 73) menyatakan 
bahwa metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskripsi 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Jadi, 
dalam pelaksanaannya metode deskriptif kualitatif menuntut peneliti untuk menangkap 
aspek penelitian secara akurat serta memperhatikan secara cermat hal-hal yang menjadi 
fokus kajian, sehingga pemberian interpretasi dapat lebih mendalam. Pelaksanaan 
metode ini yaitu data yang berupa lirik lagu akan dideskripsikan dalam bentuk-bentuk 
satuan lingual dalam kohesi gramatikal dan leksikal pada lirik lagu grup band Gigi 
dalam album religi “Mohon Ampun”. Penelitian ini dilakukan dengan cara, data yang 





3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada bagian ini akan dideskripsikan dan dijelaskan hasil penelitian secara rinci 
mengenai (1) analisis aspek gramatikal dan leksikal pada lirik lagu Grup Band Gigi 
dalam album religi “Mohon Ampun”, (2) Implikasi dari analisis gramatikal dan leksikal 
pada lirik lagu Grup Band Gigi dalam album religi “Mohon Ampun”. 
3.1 Analisis Aspek Gramatikal dan Leksikal Pada Lirik Lagu Grup Band 
Gigi dalam Album Religi “Mohon Ampun” 
Sumarlam (2003: 63) menjelaskan bahwa dalam analisis wacana, segi 
bentuk atau struktur lahir wacana disebut aspek gramatikal wacana. Sedangkan 
dari segi bentuk atau struktur dalam wacana disebut aspek leksikal wacana. Pada 
bagian ini akan dideskripsikan analisis wacana pada lirik lagu Grup Band Gigi 
dalam album religi “Mohon Ampun” dari aspek Gramatikal atau kohesi 
gramatikal dan dari aspek leksikal atau kohesi leksikalnya. Aspek gramatikal 
yang digunakan ini meliputi pengacuan (referensi), penyulihan (substitusi), 
pelesapan (elipsis), dan perangkaian (konjungsi). Sedangkan aspek leksikal yang 
dugunakan meliputi repetisi (pengulangan), sinonim (padan kata), kolokasi 
(sanding kata), hiponimi (hubungan atas-bawah), antonimi (lawan kata), dan 
ekuivalensi (kesepadanan).  Berikut ini adalah identifikasi data dan hasil analisis 
data dari aspek gramatikal dan leksikal pada lirik lagu Grup Band Gigi dalam 
album religi “Mohon Ampun”. 
 
Identifikasi Data    
Judul 
Lagu 
Lirik Lagu No. 
Data 




Merenung di jalan ini 
Terasa hitam kelam memelukku 
Semua dosa-dosa kini kian lama 
semakin nyata 
Dan mencekam kehidupan ku  
Diriku berharap kini 
Dan ragu adakah maaf untukku 
Pintaku berikan aku jalan  
Untuk menghalau keraguan  
Demi menjelang rasa bahagia  
Yang Maha Kuasa bimbinglah 
hamba 
Kau Maha Pencipta maafkan hamba 
berikan segera jalan yang lurus 
sejahtera damai sentosa dalam jiwa 
raga 
ku pasrahkan diri pada illahi 
dan kuterima karma semua dosaku 
ku sujud pada Mu mohon ampunan 
bagi diri kumohon kini hanya  
ampunan-Nya 
tuk hamba tuk hamba 
tuk hamba tuk hamba  
pintaku berikan aku jalan  
untuk menghalau keraguan 
demi menjelang rasa bahagia  




























Perdamaian Perdamaian, perdamaian (4x) 
Perdamaian, perdamaian (4x) 
Banyak yang cinta damai tapi perang 
semakin ramai (2x) 
Bingung, bingung ku memikirnya (4x)  
Perdamaian, perdamaian (4x) 
Banyak yang cinta damai tapi perang 
semakin ramai (2x) 
Wahai kau anak manusia ingin aman dan 
sentosa 
Tapi kau buat senjata biaya berjuta-juta 
Tapi kau buat senjata biaya berjuta-juta 
Banyak gedung kau dirikan kemudian kau 
hancurkan 
Banyak gedung kau dirikan kemudian kau 
hancurkan 
Bingung, bingung ku memikirnya (4x)  
Perdamaian, perdamaian (4x) 
Banyak yang cinta damai tapi perang 
semakin ramai 



























Kau Maha Pencipta maafkan hamba 
Ku pasrahkan diri pada illahi 
Dan kuterima karma semua dosaku 
Ku sujud pada Mu mohon ampunan  
Bagi diri kumohon kini hanya 
ampunan-Nya 













Pintu surga pintu surga  
Dimana engkau berada  
Bagaimana caranya  
Kita memasukinya  
Pintu surga pintu surga  
Betapa rindunya kami  
Menemukan jalanmu 
Susah payah selalu 
Moga-moga kita sampai  
Semoga cita tercapai  
Serta mendapat izin  















Kota Santri Suasana di kota santri 
Asyik senangkan hati 
Suasana di kota santri 
Asyik senangkan hati 
Tiap pagi dan sore hari 
Muda mudi berbusana rapi 
Menyandang kitap suci 
Hilir mudik silih berganti 
Pulang pergi mengaji 
Duhai ayah ibu 
Berikanlah izin daku 
Untuk menuntut ilmu 
Pergi ke rumah guru 
Mondok di kota santri 
Banyak ulama kyai 
Tumpuan orang mengaji 
Mengkaji ilmu agama 
Bermanfaat di dunia 
Menuju hidup bahagia 























Amnesia Berbuat baik jika kau dilihat orang 
Berkata halus jika kau didengar 
orang 
Menghujat orang pun tak pernah 
ditinggalkan 
Dzolimi orang pun selalu dilakukan 
Kadang kau beramal  
Kadang kau memfitnah  
Padahal Tuhan selalu melihat 
Pagi beriman, siang lupa lagi  
Sore beriman, malam amnesia 
Pagi beriman, siang lupa lagi  
Sore beriman, malam amnesia  
Berbuat baik jika kau dilihat orang  
Berkata halus jika kau didengar 
orang 
Menghujat orang pun tak pernah 
ditinggalkan 
Dzolimi orang pun selalu dilakukan  
Kadang kau beramal 
Kadang kau memfitnah  
Padahal Tuhan selalu melihat  
Pagi beriman, siang lupa lagi  
Sore beriman, malam amnesia  
Pagi beriman, siang lupa lagi  






























Aku termenung di bawah mentari 
Di antara megahnya alam ini  
Menikmati indahnya kasih-Mu 
Kurasakan damainya hatiku 
Sabda-Mu bagai air yang mengalir 
Basahi panas terik di hatiku 
Menerangi semua jalanku 
Kurasakan tentramny hatiku 
Jangan biarkan damai ini pergi 
Jangan biarkan semuanya berlalu 
Hanya pada-Mu Tuhan 
Tempatku berteduh 



















Insyaflah wahai manusia 
Jika dirimu bernoda  







Ada anak bertanya pada bapaknya 
Buat apa lapar-lapar puasa 






Tuk makhluk ciptaan Tuhan 
Dengan tiada terduga 
Dunia ini kan binasa  
Kita kembali ke asalnya  
Menghadap Tuhan Yang Esa 
Dialah pengasih dan penyayang  
Kepada semua insan  
Janganlah ragu atau bimbang  
Pada keagungan Tuhan  
Betapa maha besarnya  
Kuasa segala semesta  
Siapa selalu mengabdi  
Berbakti pada illahi  
Sentosa selama-lamanya  


















Bapaknya Tadarus, tarawih apalah gunanya 
Lihatlah langit keampunan yang indah 
Membuka luas dan anginpun semerbak 
Nafsu amarah terbelenggu dan lemah 
Bunga ibadah dalam ikhlas sedekah 
Lapar mengajarmu rendah hati selalu 
Tadarus artinya memahami kitab suci 
Tarawih mendekatkan diri pada illahi 

















Akan datang hari  
Mulut dikunci  
Kata tak ada lagi 
Akan tiba masa  
Tak ada suara  
Dari mulut kita  
Berkata tangan kita  
Tentang apa yang dilakukannya  
Berkata kaki kita  
Kemana saja dia melangkahnya  
Tidak tahu kita  
Bila harinya tanggung jawab, tiba...  
Rabbana  
Tangan kami  
Kaki kami  
Mulut kami  
Mata hati kami  
Luruskanlah  
Kukuhkanlah 
Di jalan cahaya  
Sempurna  
Mohon karunia  

































Telah membawa jiwa dan ragaku 
Ke dalam dunia yang tak tentu arah 
Kusadari akhirnya 
Kau tiada duanya 
Tempat memohon beraneka pinta 
Tempat berlindung dari segala marabahaya 
Oh Tuhan, mohon ampun 
Atas dosa dan dosa selama ini  
Aku tak menjalankan perintah-Mu  
Tak perdulikan nama-Mu 
Tenggelam melupakan diri-Mu 
Oh Tuhan, mohon ampun 
Atas dosa dan dosa  
Sempatkanlah aku bertobat 
Hidup di jalan-Mu 
Tuk penuhi kewajibanku 























Tabel 1.1 Identifikasi Data 
3.1.1 Analisis Aspek Gramatikal Pada Lirik Lagu Grup Band Gigi 
dalam Album Religi “Mohon Ampun” 
a. Pengacuan (Referensi) 
Pengacuan atau referensi adalah satu jenis kohesi gramatikal 
yang berupa satuan lingual tertentu yang mengacu pada satuan lingual 
lain (suatu acuan) yang mendahului atau mengikutinya (Sumarlam, 
2003: 23). Berdasarkan tempatnya, apakah acuan itu berada di dalam 
teks atau di luar teks, pengacuan dibedakan menjadu dua jenis: (1) 
pengacuan endofora, apabila acuannya (satuan lingual yang diacu) 
berada atau terdapat di dalam teks wacana itu, (2) pengacuan 
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eksofora, apabila acuannya berada atau terdapat di luar teks wacana 
(Sumarlam, 2003: 23). 
Pada penelitian ini ditemukan beberapa jenis pengacuan yaitu, 
pengacuan persona yang terdiri dari pengacuan persona I tunggal dan 
jamak, pengacuan persona II tunggal dan jaman, serta pengacuan 
persona III tunggal dan jamak. Pengacuan persona I tunggal terdapat 
dua macam bentuk yaitu bentuk lekat kiri dan bentuk lekat kanan. 
Pengacuan persona I tunggal bentuk lekat kiri tampak pada data 
brikut. 
Ku pasrahkan diri pada illahi (14) 
Ku sujud pada Mu mohon ampunan (16) 
Ku- pada data di atas merupakan pengacuan persona bentuk 
lekat kiri karena setelah kata Ku- tersebut diikuti oleh kata lain 
dibelakangnya. Kata ku- tersebut mengacu pada penulis lagu/ 
penyanyi dari lagu tersebut. Sedangkan pengacuan persona I tunggal 
bentuk lekat kanan terdapat pada data berikut. 
Terasa hitam kelam memelukku (2) 
Dan mencekam kehidupan ku (4) 
-Ku pada data di atas disebut sebagai pengacuan persona 
bentuk lekat kanan karena sebelum kata –Ku didahului oleh kata lain. 
Kata –ku tersebut mengacu pada penulis lagu/ penyanyi dari lagu 
tersebut. Selanjutnya adalah pengacuan persona I jamak yaitu terdapat 
pada data berikut. 
Kita memasukinya (33) 
Betapa rindunya kami (35) 
Kita dan kami disebut sebagai pengacuan persona I jamak 
karena kata tersebut tidak hanya mewakili 1 orang saja, melainkan 
mewakili beberapa orang. Kita dan kami mengacu pada “penulis lagu 
dan juga pendengar”. Berikutnya adalah pengacuan persona II tunggal 
yaitu terdapat pada data berikut. 
Dimana engkau berada (31) 
Menemukan jalanmu (36) 
Engkau- dam –mu pada data di atas merupakan bentuk 
pengacuan persona II tunggal kata engkau mengacu pada “pintu 
surga” dan –mu juga mengacu pada “pintu surga”. Pada penelitian ini 
tidak ditemukan pengacuan persona II bentuk jamak dan pengacuan 
persona III jamak. Selanjutnya adalah pengacuan persona III tunggal 
yaitu terdapat pada data berikut. 
Dialah pengasih dan penyayang (72) 
Betapa maha besarnya (76) 
Dia dan –nya pada data di atas disebut sebagai pengacuan 
persona III tunggal. Dia dan –nya pada data tersebut mengacu pada 
Tuhan Yang Maha Esa. Pada penelitian ini juga ditemukan pengacuan 
endofora seperti tampak pada data berikut. 
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Ku pasrahkan diri pada illahi (14) 
Ku sujud pada Mu mohon ampunan (16) 
Ku- pada data di atas merupakan jenis pengacuan endofora, 
karena yang diacu berada di dalam teks yaitu, penulis/ penyanyi dari 
lagu tersebut. Selain pengacuan endofora juga ditemukan pengacuan 
eksofora seperti tampak pada data berikut. 
Berbuat baik jika kau dilihat orang (42) 
Berkata halus jika kau didengar orang (43) 
Kata kau disebut sebagai pengacuan eksofora karena yang 
menjadi ajuan berada di luar teks yaitu kau mengacu kepada 
pendengar lagu tersebut. Penelitian ini juga menemukan pengacuan 
demonstratif waktu seperti tampak pada data berikut. 
Pagi beriman, siang lupa lagi (49) 
Sore beriman, malam amnesia (50) 
Kata pagi, siang, sore, dan malam disebut sebagai 
pengacuan demoonstratif waktu karena kata tersebut menunjukkan 
waktu yaitu waktu pada pagi, siang, sore, dan malam hari. Pada 
penelitian ini tidak ditemukan pengacuan demonstrtif tempat.  
b. Pelesapan (Elipsis) 
Pelesapan adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
berupa penghilangan atau pelesapan satuan lingual tertentu yang telah 
disebutkan sebelumnya. Pelesapan dalam penelitian ini tampak pada 
data berikut. 
Yang Maha Kuasa bimbinglah hamba (10) 
Ø Berikan segera jalan yang lurus (12) 
Ø Ku pasrahkan diri pada illahi (14) 
Ø ku sujud pada Mu mohon ampunan (16) 
Ø pintaku berikan aku jalan (7) 
Pada data (12), (14, 25), (16, 27), (7, 20) pelesapan terjadi 
berupa kata Yang Maha Kuasa, merupakan pelesapan berupa kata 
yang terdapat pada data (10, 23). 
c. Perangkaian (Konjungsi) 
Konjungsi adalah salah satu jenis kohesi gramatikal yang 
dilakukan dengan cara menghubungkan unsur yang satu dengan unsur 
yang lain dalam wacana. Pada penelitian ini juga ditemukan adanya 
penggunaan kojungsi yaitu tampak pada data berikut. 
Di dunia dan akhir masa (81) 
Pada penelitian ini hanya ditemukan satu konjungsi yaitu 
konjungsi dan pada data (81) yang berfungsi untuk menyatakan 
penambahan (aditif). Pada penelitian ini tidak ditemukan adanya 





3.1.2 Analisis Aspek Leksikal Pada Lirik Lagu Grup Band Gigi dalam 
Album Religi “Mohon Ampun” 
a. Repetisi 
Repetisi adalah pengulangan satuan lingual (bunyi, suku kata, kata, 
dan bagian kalimat) yang dianggap penting untuk memberi tekanan 
dalam sebuah konteks yag sesuai. Berdasarkan tempat yang diulang 
dalam baris, klausa atau kalimat. Pada penelitian ini ditemukan 
adanya repetisi anafora seperti tampak pada data berikut. 
Kadang kau beramal (46) 
Kadang kau memfitnah (47) 
Kadang pada data tersebut disebut sebagai repetisi anafora 
karena kadang merupakan kata pertama yang kemudian diulang pada 
data di baris berikutnya pada posisi pertama, seperti tampak pada data 
nomor 46 dan 47 di atas. Selain repetisi anafora juga ditemukan 
repetisi epistrofa yaitu seperti tampak pada data berikut. 
Berbuat baik jika kau dilihat orang (42) 
Berkata halus jika kau didengar orang (43)  
Pada data di atas ditemukan repetisi epistrofa karena data pada 
kalimat terakhir  nomor 42 diulang kembali pada nomor 43 dalam 
posisi yang sama yaitu diakhir kalimat. Selanjutnya adalah 
ditemukannya repetisi mesodiplosis seperti tampak pada data berikut. 
Pagi beriman, siang lupa lagi (49) 
Sore beriman, malam amnesia (50) 
Kata beriman pada data di atas disebut sebagai repetisi 
mesodiplosis karena kata beriman pada data nomor 49 yang terletak di 
tengah di ulang kembali pada data nomor 50 dalam posisi yang sama 
yaitu di tengah-tengah baris. Selanjutnya pada penelitian ini juga 
ditemukan adanya pengulangan bunyi “a”, “i”, dan “u” seperti tampak 
pada data berikut 
Mengkaji ilmu agama (138) 
Bermanfaat di dunia (139) 
Menuju hidup bahagia (140) 
Suasana di kota santri (122) 
Asyik senangkan hati (123) 
Suasana di kota santri (124) 
Duhai ayah ibu (131) 
Berikanlah izin daku (132) 
Untuk menuntut ilmu (133) 
Selain pengulangan bunyi, pada penelitian ini juga ditemukan 
adanya pengulangan suku kata seperti pengulangan 3, 4, 6 suku kata 




Tangan kami (95) 
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Kaki kami  (96) 
Mulut kami (97) 
Akan datang hari (82) 
Akan tiba masa (85) 
Tak ada suara (86) 
Pada penelitian ini juga ditemukan pengulangan kata seperti 
tampak pada data berikut. 
Perdamaian, perdamaian (107) 
Perdamaian, perdamaian (108) 
Perdamaian, perdamaian (111) 
Perdamaian, perdamaian (119) 
Pada data di atas jelas terlihat bahwa pengulangan kata terjadi 
pada kata perdamaian, perdamaian pada nomor 107 yang diulang 
kembali pada nomor 108, 111, dan 119.  
b. Sinonim 
Sinonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang 
sama atau ungkapan yang maknanya kurang lebih sama dengan 
ungkapan lain (Chaer, 1994: 85). Pada penelitian ini juga ditemukan 
adanya sinonim yaitu seperti pada data berikut. 
Akan datang hari (82) 
Akan tiba masa (85) 
Kata datang pada nomor (82) bersinonim dengan kata tiba 
pada data nomor (85) dan merupakan sinonim kata dengan kata. 
c. Antonim 
Antonimi dapat diartikan sebagai nama lain untuk benda atau hal yang 
lain atau satuan yang maknanya berlawanan/ beroposisi dengan satuan 
lingual yang lain. Antonimi juga disebut oposisi. Pengertian oposisi 
makna mencakup konsep yang betul-betul berlawanan sampai kepada 
yang hanya kontras saja. 
Banyak yang cinta damai tapi perang semakin ramai (109, 
112, 120)  
Pada data di atas disebut sebagai antonim oposisi kutup karena 
kata damai-perang merupakan oposisi makna yang tidak bersifat 
mutlak, tetapi bersifat gradasi. Artinya, terdapat tingkatan makna pada 
kata tersebut.  
d. Kolokasi 
Kolokaasi adalah asosiasi tertentu dalam menggunakan pilihan kata 
yang cenderung digunakan secara berdampingan (Sumarlam, 2003: 
44).  
Banyak yang cinta damai tapi perang semakin ramai (109, 
112, 120) 
Wahai kau anak manusia ingin aman dan sentosa (113)  
Pada data tersebut menunjukkan kolokasi perasaan damai 
yang terangkum pada kata cinta, aman, dan sentosa. 
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3.2 Implikasi Hasil Analisis Kohesi Pada Lirik Lagu dalam Album Religi 
Grup Band Gigi “Mohon Ampun” dalam Pembelajaran Menulis Puisi. 
Pendidikan yang efektif dapat diberikan dengan contoh materi-materi 
pembelajaran yang mudah dipahami oleh peserta didik. Materi pembelajaran 
adalah segala bentuk materi yang digunakan untuk membantu guru dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Materi yang dimaksud dapat berupa 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari oleh peserta didik 
untuk mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang ditetapkan. 
Lagu adalah salah satu karya yang dapat dijadikan sebagai bahan 
pengajaran dalam menulis puisi. Penciptaan sebuah lagu memiliki kesamaan 
dengan penciptaan puisi. Kesamaan tersebut seperti, dalam penciptaan lagu 
sering kali dijumpai pengacuan, pengulangan-pengulangan kata, bunyi, suku 
kata, sinonim, dan antonim. Unsur-unsur tersebut merupakan bagian dari kohesi. 
Unsur-unsur kohesi tersebut sering juga dijumpai pada penciptaan sebuah puisi. 
Banyak pengarang puisi yang entah disengaja atau tidak menggunakan beberapa 
unsur kohesi tersebut dalam karyanya. 
Sehubungan dengan penelitian tentang “Kohesi Pada Lirik Lagu Grup 
Band Gigi dalam Album Religi “Mohon Ampun” dapat diimplikasikan pada 
dunia pendidikan, yaitu dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan 
penelitian ini dapat diimplikasikan pada pembelajaran menulis puisi, yaitu 
sebagai bahan pengajaran dalam proses belajar. Adanya penelitian ini diharapkan 
agar siswa mampu menulis karya puisi yang memperhatikan unsur kohesi. 
Hal tersebut sesuai dengan materi pembelajaran kelas X, pada KI-4 yaitu 
mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait 
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. KD 4.7 yaitu menulis 
puisi dengan memperhatikan bait, larik, rima, irama, imaji, dan isi. Seperti yang 
telah dijelaskan sebelumnya bahwa dalam praktiknya penciptaan sebuah lagu 
memiliki kesamaan dengan penciptaan puisi. Dengan demikian, melalui temuan 
hasil analisis penelitian ini guru dapat menjadikan hasil temuan penelitian ini 
menjadi contoh bahan pengajaran menulis puisi di SMA kelas X. 
3.3 Temuan dan Pembahasan 
Penelitian Rokhanah Qudus yang berkaitan dengan analisis kohesi 
leksikal dalam novel dom sumurup ing banyu karya suparto brata ditemukan 
adanya penanda kohesi leksikal yang mendukung keutuhan wacana dalam novel 
„Dom Sumurup Ing Banyu’ karya Suparto Brata tersebut, yang meliputi adanya 
repetisi, sinonim, antonim, kolokasi, dan hiponim. Pada kaitannya dengan aspek 
leksikal, analisis ini menemukan enam jenis repetisi, yaitu: repetisi epizeuksis, 
repetisi anadiplosis, repetisi mesodiplosis, repetisi anafora, repetisi epistrofa, dan 
repetisi tautotes. Pada penelitian ini juga ditemukan sinonim kata dengan kata, 
kata dengan frasa dan sebaliknya, dan klausa dengan klausa. Selain itu, 
ditemukan juga lima macam antonim, yaitu: antonim mutlak, antonim gradasi/ 
kutub, antonim hubungan, antonim hirarkial, dan antonim resiprokal. Penelitian 
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ini juga menemukan kolokasi (sanding kata), dan hiponim (hubungan atas-
bawah) yang melibatkan hipernim (superordinat). 
Penelitian Abdullah Hasibuan yang berkaitan dengan analisis piranti 
kohesi dalam wacana tulis ilmiah tersebut ditemukan piranti kohesi yang 
meliputi pengacuan frasa dan kata kunci, pemarkah transisional, struktur 
gramatikal yang paralel, dan urutan informasi baru informasi lama. Pengulangan 
frasa dan kata kunci terdiri atas, subtitusi nominal, elipsis, pronominal, 
pengulangan penuh, dan pengulangan sebagian. Fungsi dari pengulangan itu 
adalah untuk menekankan ide dan menjaga konstinuitas topik. Dalam penelitian 
ini ditemukan tujuh bentuk pemarkah transisional, yaitu (1) sedangkan untuk 
menyatakan hubungan pertentangan, (2) tetapi untuk menyatakan hubungan 
perlawanan, (3) maka untuk menyatakan hubungan sebab-akibat, (4) dan untuk 
menyatakan hubungan penambahan, (5) atau untuk menyatakan hubungan 
pemilihan, (6) pemarkah untuk menyatakan hubungan ciri dan contoh, (7) variasi 
leksikal yang berupa antonim. Diantara ketujuh pemarkah transisional itu, 
pemarkah transisional sedangkan yang digunakan untuk menyatakan hubungan 
pertentangan lebih menonjol dibandingkan dengan pemarkah transisional lain.  
Penelitian Josephine B. Alarcon dan Katrina Ninfa S. Morales (2011) 
berjudul “Grammatical cohesion in students‟ argumentative essay”. Hasil dari 
penelitian Josephine B. Alarcon dan Katrina Ninfa S. Morales tersebut 
ditemukan bahwa penanda kohesi yang paling sering digunakan adalah perangkat 
kohesi referensi sebanyak 90,67% diikuti oleh konjungsi sebanyak 9,08% dan 
substitusi sebanyak 0,25%. Sementara, untuk perangkat kohesi elipsis tidak 
ditemukan. Tidak ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara perangkat 
kohesif dan kualitas penulisan karangan siswa.  
Penelitian Philipp Sebastian Angermeyer (2002) berjudul “Lexical 
Cohesion in Multilingual Conversation”. Hasil dari penelitian Philipp Sebastian 
Angermeyer ini menunjukkan bahwa insersi perlu dianalisis dalam konteks 
urutan percakapan di mana masyarakat bahasa itu tinggal. Sama seperti 
intersentential alih kode, penyisipan dapat berhubungan dengan struktur 
percakapan, seperti yang ditunjukkan untuk memainkan peran penting dalam 
pembentukan hubungan kohesif dalam masyarakat multibahasa. Selanjutnya, 
penelitian ini telah menunjukkan bahwa kualitas kohesif sisipan mampu 
menjelaskan dua karakteristik umum, yaitu penyisipan dan pinjaman, yaitu 
preferensi umum untuk kata benda dan asimetri antara bahasa yang terlibat. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah adalah sama-
sama meneliti tentang aspek kohesi.  Sedangkan perbedaannya penelitian ini juga 
menghubugkan manfaat dari analisis aspek kohesi dalam lagu dengan 
pembentukan karakter siswa berdasarkan penggunaan bahasa religius dalam lagu 







Penelitian ini menganalisis kohesi yang terdapat pada lirik lagu Grup Band Gigi 
dalam Album Religi “Mohon Ampun”, hasilnya berupa munculnya penggunaan kohesi 
gramatikal dan kohesi leksikal. Kohesi gramatikal, meliputi: referensi (pengacuan), yang 
terdiri dari pengacuan persona pertama tunggal aku,  kemudian pengacuan persona 
pertama tunggal bentuk lekat kiri ku- dan bentuk lekat kanan –ku. Pengacuan persona 
pertama jamak, kami, kita. Pengacuan  persona kedua tunggal bentuk lekat kiri engkau-, 
kau-, dan bentuk lekat kanan –mu. Pengacuan persona ketiga tunggal bentuk lekat kiri 
dia, dan bentuk lekat kanan –nya. Pengacuan demonstratif (temporal) pagi, siang, sore, 
malam. Kohesi leksikal meliputi, repetisi (repetisi epistrofa, repetisi anafora, repetisi 
mesodiplosis). Pengulangan jumlah suku kata, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, dan 16 
suku kata. Terdapat juga pengulangan kata dan pengulangan bunyi vokal “a”, :i”, dan 
“u”. Sinonim seperti, datang >< tiba. Antonim seperti damai >< perang. Kolokasi 
seperti penggunaan kata cinta, damai, sentosa dalam satu paragraf, sehingga mendukung 
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